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Nomor . LHE - 700/ *'% /isp/2022 Kepada Yth :
Sifat : Penting Sdr. Kepala Badan Pendapatan Daerah
Lampiran 1 (satu) berkas Kab. Tanjung Jabung Barat
Hal : Laporan Hasil Evaluasi di-
Akuntabilitas  Kinerja  Badan Kuala Tungkal

Fendapatan Daerah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun
2022.

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomar _
Tahun 2022 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
dengan ini kami sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 dengan uraian
sebagai berikut:
i. PENDAHULUAN

a. Dasar Hukum Evaluasi

1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah;

2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

3) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah;

4) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
instansi Pemerintah;

5) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemeriniah;

6) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana

1



b.

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

7) Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor | Tahun 2022 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Ewvaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat;

B) Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 24/Kep.Bup/lsp/2022
Tentang Program Kerja Pengawasan Tahunan Inspektorat Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2022;

9) Surat Perintah Tugas Inspekiur Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor:
080/314/SPT/2022 tentang Melakukan Evaluasi SAKIP pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana, Dinas Tanaman Pangan & Holtikultura, Dinas
Perikanan, Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan, Badan
Pendapatan Daerah, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa, Kecamatan Tungkal Ulu, Kecamatan Tebing
Tinggi, dan Kecamatan Renah Mendaluh Kabupaten Tanjung Jabung
Barat.

Latar Belakang Evaluasi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa
Sistem Akuntabiliias Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan
rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang
dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinera
instansi pemerintah.

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan
pada Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta untuk mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil,
maka perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP
terhadap OPD dan Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Evaluasi AKIP ini diharapkan dapat mendorong Pemerintah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dan secara khusus Badan Pendapatan Daerah uniuk
berkomitmen dan secara konsisten meningkatkan implementasi SAKIP dalam
mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan.

Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Untuk itu, diperlukan suatu pedoman evaluasi AKIP yang dapat dijadikan
panduan bagi para evaluator. Pedoman evaluasi AKIP tersebut yakni
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
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MNegara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaiuasi

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung

Jabung Barat Nomor _ Tahun 2022 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah

Kabupaten Tanjung Jabung Barat..

Evaluasi AKIF diawali dengan perumusan tujuan evaluasi, kemudian

dilanjutkan dengan penentuan ruang lingkup evaluasi, perancangan desain

evaluasi, menentukan mekanisme pelaksanaan evaluasi, diakhiri dengan

pelaporan dan pengomunikasian hasil evaluasi.

1)

2}

Tujuan Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi AKIP secara umum bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana AKIP dilaksanakan dalam mendorong peningkatan
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil pada
Instansi Pemerintah.

Pelaksanaan evaluasi AKIP secara khusus bertujuan untuk:

a) memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;

b) menilai tingkat implementasi SAKIP;

c) menilai tingkat akuntabilitas kinerja;

d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP; dan

e) memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode

sebelumnya.

d. Ruang Lingkup Evaluasi

1)

2)

Ruang lingkup evaiuasi AKIP meliputi penyelenggaraan SAKIP sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen besar manajemen
kinerja, yang meliputi:

a) Perencanaan Kinerja;

b) Pengukuran Kinerja;
c) Pelaporan Kinerja;
d) Ewvaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap
implementasi SAKIP mulai dari perencanaan kinerja baik perencanaan
kinerja jangka panjang, perencanaan kinerja jangka menengah, dan
perencanaan kinerja jangka pendek. Termasuk penerapan anggaran
berbasis kinerja, pengukuran kinerja, dan monitoring pengelolaan data
kinerja, sampai pada pelaporan hasil kinerja, seria evaluasi atas
pencapaian kinerja.

Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakup,
antara lain:

a) Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan

dicapai untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;



b) Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah
menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam mencapai
kinerja;

¢} Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas
pencapaian kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kineria serta upaya
perbaikan/penyempurnaannya yang memberikan dampak besar
dalam penyesuaian strategi’kebijakan dalam mencapai kinerja
berikutnya;

d) Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan
kesan
nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk
efektifitas dan efisiensi kinerja; dan

e) Penilaian capaian kinerja atas outpuf maupun oufcome serta kinerja

lainnya.

Evaluasi AKIP Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan Kecamatan
di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2022 dilaksanakan selama 15
(lima belas) hari mulai tanggal 26 Juli 2022 s/d 09 Agustus 2022.

Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah kombinasi
dari metodelogi kualitatif dan kuantitatif dengan_mempertimbangkan segi
kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan) karena akan disesuaikan dengan
tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan kendala yang
ada. Dalam hal ini, evaluator perlu menjelaskan tujuan evaluasi AKIP,
aktivitas evaluasi yang akan dilakukan, serta kendala yang akan ditemukan
dalam evaluasi kepada pihak yang dievaluasi. Langkah pragmatis ini diambil
agar dapat lebih cepat memberikan petunjuk untuk perbaikan implementasi
SAKIP sehingga dapat menghasilkan rekomendasi hasil evaluasi yang
meningkatkan akuntabilitas kinerja.

Teknik dalam evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi

AKIP, antara lain:

1) Chekiist Pengumpulan Data dan Informasi
Cheklist kebutuhan data dan informasi berisi daftar dokumen, data,
danfinformasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan evaluasi AKIP,
sehingga pihak penyedia informasi dan data (responden) dapat
memenuhi kebutuhan tersebut.

2) Komunikasi melalui Tanya Jawab Sederhana
Komunikasi dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung,
maupun melalui media telekomunikasi yang tersedia, seperti telepon,
chat, ataupun digital meeting. Dalam hal ini, sebaiknya disiapkan terlebih
dahulu jadwal dan catatan mengenai hal-hal atau materi yang akan
ditanyakan.



f.

3) Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan melakukan
pengamatan terhadap suatu aktivitas. Observasi di sini dimaksudkan
dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan menggunakan alat
indera seperti mengunjungi lokasi dalam rangka mengamati proses dan
jalannya akfivitas.

4) Studi Dokumentasi
Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak secara
langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi pemerintah/unit
kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber literasi lain seperti
peraturan perundangan dan media informasi baik cetak maupun
elektronik/digital.

Gambaran Umum Unit Kerja

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Nomor 6 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 6
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan
Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 29 Tahun 2018 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat, Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan Daerah, dipimpin oleh Bupati Tanjung Jabung Barat
melalui Sekretaris Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Tugas

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat mempunyai
tugas membantu Bupati dalam melaksanakan fungsi penunjang urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Dearah di bidang pendaptan.

Fungsi

Dalam melaksanakan tugas pokok, Badan Pendapatan Daerah Kabupaten

Tanjung Jabung Barat mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Penyusunan kebijakan teknis dibidang PBB-P2 dan BPHTB, Pajak
Daerah, Pengendalian dan Peiaporan, serta Pengembangan Pendapatan
Daerah;

b. Pelaksnanaan tugas dukungan teknis dibidang PBB-P2 dan BPHTB,
Pajak Daerah, Pengendalian dan Pelaporan, serta Pengembangan
Fendapatan Daerah;

¢. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknis
dibidang PBB-P2 dan BPHTB, Pajak Daerah, Pengendalian dan
Pelaporan, serta Pengembangan Pendapatan Daerah;



d. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang urusan
pemerintahan daerah dibidang PBB-P2 dan BPHTB, Pajak daerah,
Pengendalian dan Pelaporan, serta Pengembangan Pendapatan Daerah:
dan

e. Pelaksanaan fungsi iain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Berkaitan dengan isu-isu dan masalah pembangunan yang akan
dihadapi Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
beberapa kelemahan dan tantangan yang dihadapi, perlu dirumuskan secara
matang dengan harapan bisa berubah jadi potensi yang mendorong
pelaksanaan pengelolaan pendapatan yang tertib taat peraturan perundang-
undangan, transparan dan bertanggung jawab.

Penentuan isu-isu strategis Badan Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat dilakukan dengan melakukan identifikasi
peluang dan ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemahan internal yang
lebih lanjut akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan SWOT.

Tujuan jangka menengah Badan Pendapatan daerah Kabupaten
Tanjung Jabung barat adalah Optimalisasi Kontribusi Pendapatan Asli
daerah terhadap Pendapatan daerah.

. Gambaran Umum Implementasi SAKIP Unit Kerja

Implementasi SAKIP meliputi  kegiatan evaluasi terhadap
perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapan anggaran
berbasis kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran kinerja,
pelaporan kinerja, evaluasi internal serta pencapaian kinerja. Informasi kinerja
yang dipertanggungjawabkan dalam laporan kinerja bukanlah satu-satunya
yang digunakan dalam menentukan nilai dalam evaluasi, akan tetapi juga
termasuk berbagai hal pengetahuan yang dapat dihimpun guna mengukur
keberhasilan ataupun keungguian Perangkat Daerah.

Secara umum, implementasi SAKIP pada Badan Pendapatan
Daerah sudah baik namun masih terdapat beberapa penyempurnaan
terhadap kualitas perencanaan pengukuran dan pelaporan kinerja.

Pengukuran kinerja telah disusun secara memadai namun masih
perlu penyempumaaﬁ Dokumen Perjanjian Kinerja dimana setiap Dokumen
Kinerja belum sepenuhnya menggambarkan hubungan yang
berkesinambungan serta selaras antara koreksi hasil yang akan dicapai
disetiap level jabatan (Cascading).

'/ Pengukuran Kinerja telah dilakukan secara memadai namun belum

memanfaatkan aplikasi tekhnologi yang terintegrasi.



h. Tindak Lanjut Hasil Evaiuasi Tahun Sebelumnya

Telah ditindaklanjuti sesuai dengan kebijakan pada Badan

Pendapatan daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

2. GAMBARAN HASIL EVALUASI
a. Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang

kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasilan pada:

Nilai

hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen

memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai

berikut:

| No.| Kategori

5 mhrﬂﬂﬂl‘a b

= 90100

Sangat Memuaskan

Telah terwujud Good Governance. Seluruh kinerja
dikelola dengan sangat memuaskan di selurubh unit
kerja. Telah terbentuk pemerintah yang yang '
dinamis, adaptif, dan efisien (Reform). Pengukuran |
kinerja telah dilakukan sampai ke level individu.

3 BB

= 80-90

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi pemarintah/unit
kerja dapat memimpin perubahan dalam
mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil,
karena pengukuran kinerja telah dilakukan sampai
ke level esalon 4/Pengawas/Subkoordinator, i

=70 =80

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik pada
2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama, maupun unit |
kerja pendukung. Akuntabilitas yang sangat baik
ditandai dengan mulai terwujudnya efisiensi
penggunaan anggaran dalam mencapai kineria,
memiliki sistem manajemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologi informasi, serta pengukuran
kinerja telah dilakukan sampai ke level esslon 3/
koordinator.

=80-70

Baik
Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik pada |
1/3 unit kerja, khususnya pada unit kerja utama.
Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan pada
unit kerja, serta komitmen dalam manajemen
kinerja. Pengukuran kinerja baru dilaksanakan
sampai dengan level eselon 2 / unit kerja.

= 50 -850

Cukup (Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
Namun derikian, masih perlu banyak perbaikan
walaupun tidak mendasar khususnya akuntabilitas
kinerja pada unit kerja.

=30-50

Kurang
Sistern dan tatanan dalam AKIP kurang dapat |
diandalkan. Belum terimplementasi system
manajemen kinerja sehingga masih perlu banyak
perbaikan mendasar di level pusat.

>0-30

Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali tidak
dapat diandalkan. Sama sekali belum terdapat
penerapan manzjemen kinerja sehingga masih
perlu banyak perbaikan/perubahan yang sifatnya
sangat mendasar, khususnya dalam implementasi
SAKIP.




Hasil Evaluasi atas masing-masing komponen kinerja adalah
sebagai berikut:
1) Evaluasi atas Perencanaan Kinerja
Perencanaan Kinerja Badan Pendapatan Daerah telah
memenuhi standar yang baik dengan menggunakan ukuran yang smart
serta selaras di setiap level dengan rumusan hasil yang jelas dan
berkelanjutan dan memberikan informasi tentang hubungan kinerja
strategi, kebijakan, bahkan akfifitas antar bidang dengan tugas dan fungsi
lain yang berkaitan.
2) Ewvaluasi atas Pengukuran Kinerja
Pengukuran Kinerja Badan Pendapatan Daerah telah menjadi
kebutuhan dalam mewujudkan kinerja secara efektif dan efisien dan telah
dilakukan secara berjenjangdan berkelanjutan namun  belum
memanfaatkan teknologi informasi (Aplikasi) yang terintegrasi..
3) Evaluasi atas Pelaporan Kinerja
Pelaporan Kinerja cukup memberikan dampak yang besar dalam
penyesuaian strategi’kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya
Dokumen kinerja Badan Pendapatan Daerah telah cukup memberikan
informasi  dalam laporan kineria dalam penyesuaian penggunaan
anggaran untuk mencapai keberhasilan kinerja.
4) Evaluasi atas Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internai
Sistem evaluasi akuntabilitas kinerja internal belum mampu
dilaksanakan dengan pendalaman yang memadai pada seluruh unit kerja
yang sesuai standar teknologi informasi (Aplikasi)..

b. Rekomendasi atas catatan kekurangan untuk perbaikan

1) Pengumpulan data Kinerja dan Pengukuran Capaian Kinerja agar
memanfaatkan Teknologi Informasi yang terintegrasi;

2) Menyempurnakan laporan kinerja dengan menyajikan informasi dan
analisis yang lebih mendalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
pencapaian kinerja, sehingga laporan kinerja diharapkan mampu
memberikan umpan balik untuk pengambilan kebijakan pada tahun
berikutnya dalam rangka mendorong perbaikan kinerja:

3) Mendorong pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja internal atas
implementasi manajemen kineria OPD secara menyeluruh dan
memberikan rekomendasi yang spesifik, serta memastikan bahwa
rekomendasi hasil evaluasi internal ditindaklanjuti dan dimanfaatkan
dalam perbaikan perencanaan kinerja, manajemen kinerja, dan
peningkatan OPD secara menyeluruh.

3. PENUTUP
a. Simpulan
Hasil Evaluasi menunjukkan bahwa Badan Pendapatan Daerah
memperaleh nilai 76,13 atau predikat "BB" (Sangat Baik). Nilai sebagaimana
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tersebut diatas merupakan Akuntabilitas Penilaian terhadap seluruh
Komponen Manajemen Kinerja yang dievaluasi di Bapenda Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dengan rincian Penilaian sebagai berikut:

1 Perencanaan Kinerja B 30% B 25,18

2 | Pengukuran Kineria 30% 21,88

3 Felaporan Kinerja 15% 10,33
—4 _Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal T 25% 18,75
Nilai Akuntabilitas Kinerja 100% 76,13

b. Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP yang Lebih Baik

Implementasi SAKIP yang lebih baik akan mempercepat
pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang
bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya
kualitas pelayanan publik kepada masyarakat.

Keberhasilan pelaksanaan evaluasi AKIP diharapkan dapat
mewujudkan tujuan dari implementasi SAKIP itu sendiri, yaitu meningkatnya
kinerja Badan Pendapatan Daerah serta meningkatnya akuntabilitas Badan

Fendapatan Diaerah terhadap kinarjanya.

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah sebagai penerapan manajemen kinerja Tahun 2022 pada Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kami mengharapkan agar
saudara beserta seluruh jajaran memberikan perhatian yang lebih besar pada upaya
penerapan SAKIP pada Badan Pendapatan Daerah dan menindaklanjuti
rakomendasi yang kami berikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

BARAT

NIP. 19701201 199009 1 001

Tembusan Kepada Yth:
1. Bapak Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal;



LKT Unit
KERTAS KERJA EVALLASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANS| PEMERINTAH
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

BADAN PENDAPATAN DAERAH

Dokinmen Pevencanaan kinerja taiah tarsedia

Kiiena.

Terciapat pecaman Iekns Parencanasn kinajs.
2 [ Termapat dokiman pesarcinaan kinera jangka panjarg

3 Terdapal dokumen perencanaan kinera jangka menengah

Terpapat dokumen perencanaan kinenja jangka pendak 3
Tergapzt dokumen perencanzan Faivilas yang mandukung knara. ¥
5| Ternanat dokuamen perAnNcanaan angganan vang mendukung kinerjz.

=

1.b| Dokumen Perencanaan kinerja telah memanshi standar yang baik, yaitu
untuk mencapai hasil, dengan ukuran kinazja yang SMART,

manggunakan penyalarssen {casceding) disetiap level secara logis, sorta 8,00
mamgarhatikan kingga hidang laan jcrosscutting)

K migna:
1] Dolumen Perencanaan Minafjs teiah dformaioan

2| Bokuman Parencanaan Kinafa teiah dpublikesiken tepet waktu.

3| Dokumen Perencanaan Kmerla [&iah man]gamaarcan Enhmhm alas w
inera sebenamya yang periu
o e, ee

4] Kuaklas Rumusan Hasl {TupsaniSasaran) teiah jelas menggambankian kondsi
Hin Alas J
ut%’m Farea) teiah mamernini Riena SMART .

&|indiaear wonana Liama (IFLI) salah e g Carkan kondei Faners Lkama
varg hafus dicapai, g secara b ukan | b - Gedak paring
figanti Hakaen 1 periode Pere &

L

7| Targes yang diciaphan daiwm Femncaraan Kineja depel dicapsi

| __Ifachevable) menantang, don reakshs

Bl aliap Dokamen Pargncanssn Kinesja menggambarkan hubungan yang
DEFEREFAMGURGAN, BATA Balaras aniars KondislHesd vang akan dicaps o B

sotiap lzvel jabatan (Cascacing
3| Fansncanasn Brmija depel memberkan rormas tentang hubungan onena,
atealing |, kahipkan, balian ahbvilad anldr bidargid tugas dan fungsi lain BB
1

|tymng borgtan (Crospeutting).
Seliap unitfsatsan kerfa mear. kan dan r elagkan P B i

o

Seliap pagaedl MEnIMUSGAn Can menetapian Peiancarast Kinana

1.c|Pesencanaan Hirerga tlah di Eaatkan untuk r judkan hasfi yang
bearkakinambamngan 150

Kmenas
1janggaran yarg chatapkan faiah mangacy pada Kinerjs yang mgin dicapa

21 Akwilas yang dinksanakan beiah mendukung Kmena yang ingn dicapsd

3 Target yang « daliam P aan Firane lalah dcapsi dengan baik,
stais aefidakiyd enasih on e nght ack ES

4|Rencana aks! kinana dapsi berjalan diramis kerena cupaan knena selai
{dipartau secana berkala

: ﬁm'ﬂe’.guﬁﬂhﬂm

S{Ternanal parbaicanpenyempumaan Dokumen Perencanaan Kinara yang
cietapkan dan hash analisis parkakan kinerda sebsumnya,

B Terdapal pert panyempLmaan Dok L Kinenja oalam
kpradaithani yang lebh bai. il
7| Sediap unitfsxtuan kana memanami dan peul, seria barkomamen daiam
|rarcapai kinera yang talah dinencanaken,

-] Smlau'ﬁeum mdrmahars dan pecul, sara bermmimaen dalam FrancanE
kinasjs yasg laish es
o TR B




1 |PENGURLAAN KINERIA ; 2 S
La|Pengukuren Kinera telah dilakidan

+{ Terdap= pecaman ek pengukuran Kineds dan pangumguian chala kinera

!EDP‘ perglkuan knefja dan
A, REna, RRFD |

|SOF pangumputan data kneqa,
aata

2| Tertapsd Defnis: Onerasional yang j=ias alas kineda dan carm manguks

(it oo dretja.

3| Teroapst makendme yang |Rias it ap pengumpLls dais knena yang
dapa diancigian.
2.E| Pangukizran Kinerja telah maniad kebubuhan dakm o judkan Kinerda
socara Elaktf dan Efislan dan telah dilakuican secara besjordang dan
barkelanjutan

Fimgingn selsly beribat sebagsi pengambil keputupan (Dedson haker] datam

mErguKUT CRpEIEN i g

P

Ciale kinena yang dikumpulkan telah resvan unbas MENgULLT Capalan kinerja
pang dinara

3| Saa kinara yang disumpuboan teish mendukung capsisn knena yang

4| Pengukuran knera teiah dlskukan secara barkala.

R ey Goanen 37 LA

kner.
ﬂm’m 951 & dalz

‘aloy doenen 851 & daim

5| Beliap g orjansas mElaKLMAN PAMErTEIan SE pangURLTEn Capamn
kinerja unit disawshrr secara baranjang

& Pengumpuian data kKineria lelal mermardt Taknoiog formas: [4plisal)

T|Pangukuren capzan knena leal memandaatkan Teknologl Indsrmas
LErLET

Z.c|Fangukuran Kinerja talah dijadican dasar dalam pambesian Reward dan
Punigh t, sorta pany tarh s i dalam pai kinera yang
afaldif dan efision

1|Pengukuran Kmera telsh menjadi dasar calam panyesuban
(pemberanpengusngan| unjengan
|| i,

Fengukwan Knarfa tlah mergadi dasar dalam penanpslanipenghagusen
Jabatan bait strukbursd
mawpun lungsenal.

3

‘Belum melampirkan lapocan TEP

L

Relum melampirkan hokti
penghapusan jabatan yg meanjadi
dasgr pengukuran kinerja

g,

3fFengukuran kinadga lelsh mempenganni panyesasian -iﬁcincmngl
COrgansasi.

Panjularan kinera telah mempangandi penyesuaan Sireieg] dalam

li | Eirsije

5| Penguluran kinens telah mampengarurs penyosusian Kelhswan da@m
trancagsi Gnera
B Pengubnaran ks betah mempenganibi penysssan Akivdas Salam
| TRl Hne]a
| Pengukuran kinera balah margengaruhi penyesussn Anggeran dalam
MEncaE kinera

Rl Tardapat afisans stos penpounaan sngestan daam mencaps Knaa.

B

L

8 Setiap unitizatian keda momabami dan peduk 2tas hasl penguriusen knea Paita Intagnias, PRKgs I, 111, W

10] Setiap pegaes memahami dan pedb slas hasl penguoren krana C
3 |PELAPORAN ®INERJA ;
L. Terdapat Dokiemen Laporan yang menggambarkan Kinzrja

Paikta Irtagriias, Pes 1, 10 W

3

1{ Dokumen Laporan Kinea telsh disusun

2 Dokumen | apnran Kinsje telah disusun secarm Sarkais.
3} Dokumen Laponan Kinedgs batah i

4§ Dokumen Laporan Kiners botah dinei

5| Dzkurnan Laporan Kinega belah dipubiikasitan.

&

b

-.4!-{'-:.-?-1:'-1:'
EEEEEE

Cizkusnan Lapotan Kinerja telah disamgaikan bapat wakiu

Dakisnn Laporan Kinerja talah meminubi Standar menggambarkan
Rislitas sles Pencapaian Kinars, mformasi keberhasllan/iegagalan
kimérja sarta upaya p ey ]

1| Dokumen Laporan Kinera disusun socara basuaias sesua dergan standar,

2{Dofurren Lapeean Kinana lelah mengungkap sefuna infaenasi lemlang
percapaian kineds

3 Dobnsmen Lageran Kinerja t=lah ginfakan pecbandingan reakassi knega
| lzenoan trost i,
4| Dokumen Lapcran Kinarja tatah manginokan per radi=an kinara

dangan tagel jBngka d

5| Dishurnen Laporan Kinerjs letsh menginfokan perandingan resisasi onana
dangan realisasi kinerja

i tahen sk eh iy,

Celeimen Laporan Kimerga telah menginfonen perbandingan reslsas kineda
dengan readasl dratia di level nesianalirbemsional (Benchmark Kiner ).

T|Dehuimen Laporan Finena telah rmengrdokan kualtas alss capsian knana
eRpATS L8y s fysta dan/aian hambatannys

Diokumen Leporan Kinerjs telan menginfokan ebsiens: stas pengqunesn
Bamber daya daieem mincepal kinena

o

8| Dokumen Laporan Kinafa lelah menginfokan upays pertsskan dan
panyaapukaan kinena ke depan By

[Fikg mamdssi perbaian kinena)




3.c|Pelaporan Kinerja teiah membarikan dampak yang besar dalam
paryasuslan strateglfiabljaken dalam mencapsl kinerfa barikutnys

{imiomias datam laporan kinada selaks menjam pafalien sama pimpinan
n Jawmbl.

Feeyajian infeemasd datam laporan kivars menjad: kepeodian seheuh

Infarmasi dalam keporan kinera barkala telah digunakan dalam ponyasussn
K m) K

T ey e e e ——r—
[ sdnaiia.

Infaimasi

220 M8 ik

1

2]
3
1

-
b

kinesja I=izh digurakar dalam evaluzsl pancapaian

Wmdﬁm

Eh‘nrmaﬂdﬁrhpnmhwlﬂnhﬁmuhnmpmm
DErancARASN kiners yang & 0

¥ Irﬁ:mnm dafan hpum hn-rin aubu fnmw perubzhan budaya
ki i ;

NTABILITAS RINERJIS INTERMAL [ o

aa Ehﬂml-jhmhtﬂllm Hinerja internal talah difaksanaikan

1| Terdapat padonan teknis Evakiasi Akuntabinas Kinedja Irtarnal.

2} Evsiugsi Akuntabirtas Kinarja inlemal ielah diskaanakan pada selwul umt
| uerjsieranghat daarah.

3‘#'9434@' Akuntabinas Kinerja intama felah diaksanaken sscara benorang

4.5 Evaluasi Akurtabitas Kinesja Intemal totah gilaksanakan socara
berkualitas dangan Sumber Daya yang mamadai

Evaluas Akun alsbbes Fornens Intema Weah Gimksanskan seual Sander.

] e
c [ em
2| Eveluzes Akumiabitas Hinafs Inteena teleh diafsanaken oleh SOM yang = !-"‘Il,% 3
st .
I|Evaiias! Akunlabiias Finena ntema teeh disk gEn [
| —Jyang memaels),
4[Evaluasi Akumabiftas Kines Uriemna feiah diaeanghen pda selumub unil

kai dasrah
5|Evaluas Akursabilles Kinerja internal telah dlskasnakan menggunaean
Teknalogi Infoemasi
4.z bmplementas] SAKP talaly aurimgld karena evaluas] Akuriabidtas

Kinesja Internal sohingga memberikan kesan yang ryata (dampak)
datam ofektifftas dan efsiensi Kinera

1| Smhuruh rewansandasl stae has evaiuas avunlslilas kinera memal telah

e LA T
2[Telah tenaal paningkaian imalementas] BARIP devigen meaksanakan Indsk
banjut atas rerkomendas hasi evaluas slntabites Kirsfs intemal.

3| Hasi Evalam Auniabikas Rners Iniemal ieiah Grantzaikan ot
parbakan dan p:nh'lghm
shulakiliag i

A Hasi davl Evaluasi Akuntabinas Kinera Intamal ieleh dmendastan caianm

R e e 2 e e
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Nip. 19671206 198603 2 (02
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